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Abstract 
The temple is a holy place of Hindu religion to worship and connect to Ida Sang Hyang 
Widhi and all His manifestations. Pura Dalem in Desa Pakraman Julah is a group of Pura 
Kahyangan Tiga in Desa Pakraman Julah. Pura Dalem Julah has a uniqueness that is from the 
history of the founding of the temple which is believed to have existed long before Mpu Kuturan 
conduct pasamuan in Pura Samuan Tiga. Another uniqueness seen from the temple structure that 
does not use the concept of Tri Mandala and when the piodalan not use all kinds of types of 
facilities in rolling and piodalan activities should not be until the night. Based on the 
background of the problem can be formulated problems as follows: (1) How the existence of 
Pura Dalem in Pakraman Julah Village, Tejakula District, Buleleng District, (2) How Pura 
Dalem Function in Pakraman Julah Village (3) The Meaning of Pura Dalem in Pakraman 
Village Julah. 
In this study using three theories, namely: (1) the theory of existentialism, (2) structural 
functional theory and (3) the theory of religion. This research is a qualitative field research. 
Data collection methods were conducted in three ways, namely (1) observation, (2) interview 
and (3) library study. This research is presented in the form of descriptive or narrative is 
creative and deep. 
The results obtained are: Existence Pura Dalem in Pakraman Village Julah can not be 
separated from a very long history. The existence of Pura Dalem is believed by the Julah 
community to have a very important role to maintain the harmony of the Julah community. Pura 
Dalem is divided into three parts: Pura Dalem Kawitan, Pura Dalem Beneh / Bali, and Pura 
Dalem Jawa. Pura Dalem Julah has several functions namely social function, unifying function 
of ummah as well as religious function. The meaning contained in Pura Dalem is the meaning of 
ethics, aesthetics and the meaning of harmony. Pura Dalem has a very important role for the 
community Julah. 
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I. PENDAHULUAN 
Pada umumnya setiap manusia memiliki sebuah kepercayaan memeluk suatu agama 
sebagai pedoman dalam menuntun hidupnya, begitu pula masyarakat di Bali.Berdasarkan sensus 
penduduk tahun 2010 di Bali lebih dari setengah masyarakat memeluk agama Hindu yang 
menggunakan Pura sebagai tempat beribadah atau tempat suci.Pura merupakan tempat suci 
umat Hindu untuk menghubungkan diri dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Umat Hindu 
memiliki keyakinan akan sifat kemahakuasaan Tuhan yang tidak terbatas, sedangkan disatu sisi 
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menusia memiliki keterbatasan sehingga tidak mungkin mampu menjangkau kemahakuasan-Nya 
yang tidak terbatas itu. Meskipun demikian manusia berusaha mendekatkat diri pada 
kemahakuasaan Tuhan. Upaya mendekatkan diri pada kemahakuasaan Tuhan bertujuan agar 
manusia dapat mendayagunakan kepercayaan pada Tuhan Yang Maha Esa ini  untuk 
meningkatkan mutu hidupnya. 
Keberadaan Pura di Bali dapat dikelompokan sesuai fungsinya yaitu Pura yang berfungsi 
sebagai tempat suci untuk memuja Ida Sang Hyang Widhi, serta tempat suci yang berfungsi 
untuk memuja roh leluhur.Pura sebagai tempat persembahyangan juga dimanfaatkan sebagai 
tempat mesandekan (istirahat) tatkala umat melaksanakan perjalanan jauh, tempat berdiskusi 
(berdharmatula), tempat umat Hindu mencetuskan perasaan masing-masing dan sebagai media 
pendidikan. 
Fungsi Pura dapat di perinci lebih jauh berdasarkan ciri (kekhasan) antara lain dapat 
diketahui atas dasar adanya kelompok masyarakat ke dalam berbagai jenis ikatan seperti ikatan 
sosial, ekonomis, genealogis (garis kelahiran). Ikatan sosial antara lain berdasarkan ikatan 
wilayah tempat tinggal (teritorial), ikatan pengakuan atas jasa Dang Guru (seorang guru suci) 
ikatan politik dimasa yang silam antara lain berdasarkan kepentingan penguasa dalam usaha 
menyatukan masyarakat dan wilayah kekuasaannya. Ikatan ekonomis antara lain dibedakan atas 
dasar kepentingan sistem mata pencaharian hidup seperti bertani, nelayan, berdagang, dan lain-
lainnya. Ikatan geneologis adalah atas dasar garis kelahiran dengan perkembangan. Berdasarkan 
ciri-ciri tersebut, maka terdapatlah beberapa kelompok pura sesuai dengan karakternya yaitu: 1). 
Pura umum 2). Pura teritorial 3).Pura fungsional 4).Pura Kawitan  (Titib :2003 : 96). 
Ciri khas suatu Desa Pakraman di Bali pada dasarnya memiliki tiga buah pura yang 
disebut Kahyangan Tiga yaitu Pura Desa, Pura Puseh, dan Pura Dalem yang merupakan tempat 
pemujaan bersama.  
Pura Dalem yang terdapat di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng merupakan salah satu bagian dari Kahyanagn Tiga.Selain digunakan sebagai tempat 
pemujaan, Pura Dalem Julah digunakan sebagai media masyarakat Julah untuk tidak mengenal 
golongan.Dalam satu areal Pura terdiri dari Pura Dalem Kawitan, Pura Dalem Beneh/Bali, dan 
Pura Dalem Jawa.Ketiga bagian dari Pura Dalem tersebut dipuja oleh seluruh masyarakat yang 
berada di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng. 
Pura Dalem Kawitan digunakan sebagai tempat menghormati roh leluhur penduduk asli 
orang Julah dan hingga kini Pura Dalem Kawitan ini digunakan sebagai tempat penyerahan Sang 
Hyang Atma kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Pura Dalem Bali digunakan sebagai tempat 
pemujaan kepada para leluhur orang Bali yang menjadi warga Desa Julah serta mengikuti tradisi 
dan aturan yang berlaku di Desa Julah.Pura Dalem Jawa digunakan sebagai tempat pemujaan 
para leluhur orang luar Bali yang menetap atau tinggal di Desa Julah.Pura Dalem Jawa memilki 
keunikan tersendiri yang mana bangunan suci ini menghadap ke utara, konon ini dikaitkan 
dengan Pura Dalem Solo yang berada di Jawa. 
 
II.  METODE  
Penelitian tentang Eksistensi Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, Kecamatan 
Tejakula, Kabupaten Buleleng merupakan  Jenis penelitian kualiatif yang menggunakan 
observasi, studi kepustakaan dan wawancara sebagai metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan hasil penelitian ilmiah yang nantinya dijadikan sebagai sebuah pedoman atau 
pembanding dalam penelitian baru yang terkait dengan penelitian ini. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Keberadaan Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng 
Keberadaan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga keberadaan 
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. 
Dalam penelitian ini keberadaan yang dimaksud adalah bagaimana pandangan masyarakat 
terhadap kesakralan Pura Dalem yang sangat ditakuti serta diyakini sebagai media untuk tidak 
mengenal golongan. 
Keberadaan Pura Dalem Julah tidak terlepas dari sejarah adanya Pura Dalem di Desa 
Pakraman Julah yang memiliki banyak perbedaan dengan Pura Dalem pada umunya. Selain itu, 
struktur Pura Dalem Julah juga sangat berbeda dengan struktur Pura Dalem di tempat lain. 
Masyarakat pengempon juga berperan sangat penting dalam segala prosesi keagaaman yang ada 
di Pura Dalem Julah ini.Setiap Pura tentunya memiliki tegak piodalan yang tentunya tidak 
terpisah dari keberadaan Pura Dalem itu sendiri. 
Menurut Sidemen Pura Dalem yang berada di Julah ini sudah ada sebelum adanya Pura 
Kahyangan Tiga di Bali, “masyarakat Julah mempercayai Pura Dalem ini sudah ada sebelum 
Mpu Kuturan menyatukan sekte-sekte di Bali, itu bisa kita lihat dari pembagian adanya Pura 
Dalem Jawa, Pura Dalem Bali, dan Pura Dalem Kawitan yang dibuat oleh leluhur orang Julah 
yang juga untuk menyatukan masyarakat yang saat itu juga mengalami perselisihan yang sangat 
luar biasa, itulah hebatnya leluhur orang Julah pada jaman itu dan sampai saat ini masih diyakini 
serta tidak ada yang berani merubah sistem-sitem Bali Kuno yang dikembangkan oleh leluhur 
tersebut”, (Wawancara 26 November 2017). 
Struktur Pura Dalem Julah sedikit berbeda dengan Pura Dalem pada umunya, yang 
secara umum terdiri dari tiga halaman atau tri mandala.Pura Dalem di Desa Pakraman Julah 
tidak menggunakan konsep Tri Mandala karena masih memegang teguh kepercayaan yang 
diwarisi oleh leluhur masyarakat Julah.Pura Dalem Desa Pakrama Julah berada disebelah utara 
pemukiman warga, dekat dengan pantai Desa Julah.Pura Dalem terdiri dari satu kompleks 
dengan dikelilingi oleh tembok pembatas. Dalam satu komplek areal Pura Dalem terdiri dari 
Pura Dalem Kawitan, Pura Dalem Beneh/Bali, dan Pura Dalem Jawa, ketiga bagian pura inilah 
yang diyakini oleh masyarakat Julah untuk tidak mengenal soroh dan juga digunakan sebagai 
tempat pemujaan terhadap leluhur. 
Secara umum Pura yang berada di Bali maupun diluar Bali tentu terdapat adanya krama 
pengempon atau krama pengemong dan ada kalanya pada suatu daerah disebut krama pemaksan, 
yang merupakan kumpulan warga masyarakat yang bertanggung jawab secara langsung dalam 
kaitanya dengan keberadan Pura.Begitu pula dengan Pura Dalem yang berada di Desa 
Pakraman Julah Kecamat Tejakula, Kabupaten Buleleng. 
Sidemen mengatakan bahwa di Desa Pakraman Julah masyarakatnya dibagi menjadi 
beberapa kelompok, diantaranya yaitu krama tegak, pengelewed dan pengeletamyu.Krama tegak 
merupakan seluruh warga yang memiliki kewajiban lahir dan batin terhadap keberadaan Pura 
Kahyangan Tiga yang berada di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng.  
Kemudian ada pengelewed, wed disini memiliki arti asli dalam artian penduduk asli 
orang Julah. Sedangkan pengeletamyu yaitu warga pendatang orang Julah baik yang beragama 
Hindu maupun di luar Hindu. Krama tegak merupakan masyarakat yang memiliki tanggung 
jawab penuh terhadap Kahyangan Tiga yang berada di Desa Pakraman Julah. Sedangkan 
pengelewed dan pengeletamyu hanya sukarela membantu kegiatan upacara keagamaan yang 
berlangsung baik di Pura Kahyangan Tiga. 
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Tegak piodalan di Pura Dalem ini dilaksanakan pada pinglong sasih 
keenem.Pelaksanaan piodalan di Pura Dalem dilaksanakan dari pagi hingga sore hari, mengingat 
tradisi yang ada, bahwa pelaksanaan upacara piodalan ini tidak boleh sampai larut malam. 
Alasan mengenai hal tersebut masih menjadi pertanyaan besar bagi masyarakat Julah, akan tetapi 
apabila secara sederhana masyarakat Julah berfikir bahwa larangan tersebut karena pada jaman 
dahulu Pura Dalem sangat keramat dan sangat ditakuti oleh seluruh masyarakat Julah, maka 
kegiatan yang dilaksanakan tidak sampai larut malam agar mengurangi terjadinya hal-hal yang 
tidak diinginkan. Adapun keunikan yang masih dilaksanakan pada saat upacara di Pura Dalem 
ini adalah tidak diperbolehkan penggunaan berbagai macam jenis guling baik babi, bebek dan 
sebagainya sebagai sarana upakara, serta tidak boleh menyalahkan lampu pada saat piodalan. 
 
3.2 Fungsi Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng 
Secara umum fungsi Pura Dalem di Desa Pakraman Julah adalah sebagai tempat 
memuja kemahakuasaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta seluruh manifestasinya untuk 
memohon keselamatan, kerahayuan dan kesejahteraan.Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, 
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng juga digunakan sebagai tempat pemujaan kepada 
leluhur masyarakat Julah yang juga diyakini sebagai media atau kekuatan masyarakat Julah 
untuk tidak mengenal golongan atau soroh yang dianggap terkadang menyebabkan adanya 
kesenjangan apabila terdapat perbedaan dalam masyarakat Julah itu sendiri. Selain itu, terdapat 
pula beberapa fungsi lain terkait adanya Pura Dalem di Desa Pakraman Julah diantaranya yaitu 
fungsi pemersatu umat yang berada di Desa Pakraman Julah, fungsi sosial, serta fungsi religi.  
3.2.1 Fungsi Pemersatu Umat 
Berdasarkan prasasti yang masih tersimpan sampai saat ini di Pura Bale Agung Julah, 
diceritakan bahwa pada jaman dahulu masyarakat Julah mengalami gejolak kehidupan yang 
sangat luar biasa.Salah satu permasalan yang terjadi di Bali ketika terjadi perseteruan antar sekte 
yang berkembang di Bali juga dirasakan oleh leluhur masyarakat Julah.Sidemen mengatakan 
bahwa sebelum Mpu Kuturan ditugaskan untuk melaksanakan pasamuan yang membahas 
permasalahan sekte tersebut Pura Dalem Julah sudah ada sebelum itu. 
Masyarakat Desa Pakraman Julah mempercayai bahwa Pura Dalem yang terbagi atas 
tiga bagian yaitu Pura Dalem Jawa, Pura Dalem Beneh/Bali, dan Pura Dalem Kawitan tersebut 
yang mempersatukan serta memberikan kekuatan masyarakat Julah untuk tidak mengenal 
golongan sehingga tidak membeda-bedakan antara masyarakat satu dengan yang lain. Selain dari 
Pura Dalem, yang sangat terlihat bahwa masyarakat Julah tidak membedakan satu sama lain, 
terlihat dari struktur bangunan rumah yang seluruhnya hampir sama. Tidak adanya perbedaan 
golongan ini yang menjadikan seluruh umat Hindu yang berada di Desa Pakraman Julah 
memiliki keterbukaan yang sangat luar biasa.Masyarakat Desa Pakraman Julah bahkan sangat 
terbuka terhadap orang-orang yang berkunjung bahkan ingin tinggal di Julah, asalkan bisa 
mengikuti seluruh aturan yang ada dan dipercayai oleh masyarakat Julah. 
Berdasarkan pemaparan tersebut diatas, Pura Dalem di Desa Pakraman Julah 
diharapkan mampu menyatukan umat Hindu khususnya yang berada di Desa Pakraman Julah, 
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng.Apabila umat terjadi hubungan yang harmonis dengan 
sesama umat Hindu khusunya hubungan yang harmonis pada semua pengempon Pura Dalem 
diharapkan mampu menambah kesadaran serta meningkatkan rasa persatuan guna tercapainya 
kedamaian. 
3.2.2 Fungsi Sosial 
Fungsi sosial pura yaitu bagaimana keberadaan pura dapat mempengaruhi sistem sosial 
yang ada di masyarakat.Konsep fungsi dalam hal ini memegang peranan penting.Artinya bahwa 
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“unsur-unsur sebagai ciri khas” dari teori tersebut dapat berperan secara maksimal semata-mata 
dengan adanya fungsi.Fungsi itu ada dalam rangka menunjukan adanya hubungan antara unsur-
unsur yang terlibat. 
Setiap tempat suci atau pura tentunya melibatkan lebih dari satu orang baik ketika saat 
membangun, memlihara, membuat banten, melaksanakan renovasi, maupun dalam pelaksanaan 
berbagai macam upacara keagamaan. Tentunya hal tersebut dilakukan dengan cara ngatirang 
ngayah dengan hati yang tulus ikhlas yang melibatkan seluruh pengempon dari Pura Dalem ini. 
Seberat apaun pekerjaan yang diambil jika melibatkan orang banyak tentu akan terasa ringan dan 
cepat penyelesaiannya. 
Menurut Sidemen, fungsi sosial Pura Dalem sangat jelas terlihat khususnya pada saat 
piodalan baik dari pesiapan pelaksanaan samapai selesainya kegiatan piodalan tersebut. Seluruh 
masyarakat Julah bekerja sama dalam menyiapkan segala keperluan upacara piodalan tersebut. 
Rasa sosial masyarakatpun terlihat ketika melaksanakan beberapa renovasi pura.Dijelaskan  
bahwa dulu Pura Dalem di Desa Pakraman Julah tidak dikelilingi oleh tembok pembatas, akan 
tetapi seiring berjalannya waktu terjadi beberapa renovasi guna menjaga kesucian dari Pura 
Dalem tersebut. 
3.2.3 Fungsi Religi 
Fungsi religi pada umunya adalah yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat 
kepercayaan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang telah menciptakan alam semesta beserta 
isinya. Agama Hindu dalam kitab suci vedatelah menguraikan mengenai tempat-tempat suci dan 
kawasan suci seperti gunung, danau, campuhan, laut dan sebagainya diyakini memiliki nilai-nilai 
kesucian yang berbeda. Oleh karenanya Pura dan tempat suci lainnya didirikan ditempat 
tersebut, karena ditempat itu orang suci dan umat Hindu mendapat wahyu atau pemikiran-
pemikiran.Tempat-tempat tersebut telah menjadi pusat bersejarah yang melahirkan karya-karya 
besar dan abadi melalui tangan-tangan orang suci dan para pujangga untu kedamaian dan 
kesejahteraan umat manusia. 
Sejalan dengan pengertian terseubut diatas, Sidemen menjelaskan bahwa fungsi religi 
keberadaan Pura Dalem yang utamanya adalah sebagai salah-satu tempat suci untuk 
melaksanakan persembahyangan atau memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan berbagai 
manifestasinya. Selain itu, keberadaan Pura Dalem juga difungsikan sebagai tempat pemujaan 
terhadap leluhur masyarakat Julah khusunya yang beragama Hindu, baik masyarakat pendatang 
maupun asli Julah (wawancara 12 Januari 2018) 
 
3.3 Makna Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng 
Makna yang dimaksdukan dari penelitian ini adalah bagaimana pemahaman umat Hindu 
sebagai pengempon dan penyiwi Pura Dalem yang berada di Desa Pakraman Julah di dalam 
memandang dan memahami nilai-nila yang terkandung di dalam Pura Dalem di Desa Pakraman 
Julah itu sendiri yang sifatnya abstrak. Makna dalam Pura Dalem di Desa Pakraman Julah tidak 
hanya terbatas pada nilai ketuhanan saja, namun terdapat makna-makna lain yang dipengaruhi 
oleh pemahaman, adat dan kebudayaan masyarakat Desa Pakraman Julah sebagai pengempon 
pura.Dengan demikian, dalam penelitian ini menekankan pada beberapa makna yang terkandung 
di dalam Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, yaitu: (A) Makna Etika, (B) Makna Estetika, (C) 
Makna Keharmonisan. 
3.3.1 Makna Etika 
Nilai etika apabila dikaitkan dengan Pura Dalem yang berada di Desa Pakraman Julah 
dapat dilihat dari berbagai praktek upacara keagamaan mencangkup perilaku pemujaan ketaatan 
dan hal-hal yang dilakukan masyarakat untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang 
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dianutnya.Ketaatan mengacu kepada sejauh mana umat mampu untuk menerapkan atau 
mempraktekan ajaran-ajaran agama yang dianut yang dapat diwujudkan dalam perilaku sikap 
dan perbuatan dalam tingkah laku sehari-hari.Ketaatan dikalangan umat Hindu diungkapkan 
melalui sembahyang pribadi serta mengikuti segala prosesi kegiatan keagamaan di Pura. 
Masyarakat yang menjadi Pengempon Pura Dalem di Desa Pakraman Julah, 
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng memiliki aturan etika yang sangat ketat, mulai dari 
tata busana atau pakaian yang dipergunakan untuk masuk ke areal Pura Dalem agar terlihat 
sopan dan tidak senonoh, tidak diperbolehkan berfikir, berkata serta berbuat yang tidak baik 
yang nantinya dapat mempengaruhi kesucian dari Pura itu sendiri, dan juga pada saat piodalan 
tidak diperkenankan sama sekali menggunakan babi guling sebagai sarana dalam memberikan 
persembahan kepada beliau yang berstana di Pura Dalem Desa Pakraman Julah. Selain itu tidak 
sembarangan orang yang boleh masuk keareal Pura apabila tidak ada kegiatan keagamaan 
karena dipercayai bahwa setiap orang yang masuk ke areal Pura dengan sembarangan maka akan 
mendapatkan sangsi baik secara sekala maupun niskala.  
3.3.2 Makna Estetika 
Estetika Hindu pada intinya merupakan cara pandang mengenai rasa keindahan yang 
diikat oleh nilai-nilai Agama Hindu yang didasarkan atas ajaran-ajaran suci Veda. Ada beberapa 
konsep yang menjadi landasan penting dari estetika Hindu. Konsep yang dimaksud, yakni 
konsep kesucian (Sivam), konsep kebenaran (Satyam), dan konsep keindahan (Sundaram), ketiga 
konsep tersebut diimplementasikan dalam berbagai bentuk karya seni sastra misalnya lukisan 
arca dan yang lainnya (Pendit dalam Miarta, 2004:112). 
Konsep kesucian (Sivam) pada intinya menyangkut mengenai nilai-nilai religius dan 
taksu. Pemahaman estetis kesucian (sivam) terhadap Pura Dalem, terlihat dari adanya 
pemahaman umat Hindu tentang Pura sebagai tempat suci atau kawasan yang disucikan untuk 
memuja Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta leluhur orang Julah yang sudah pasti memiliki nilai 
kesucian. Konsep kebenaran (satyam) pada intinya berkaitan dengan nilai kejujuran, ketulusan 
dan kesungguhan hati.Sesuai dengan ajaran agama Hindu, bahwa setiap persembahan hendaknya 
didasari oleh kejujuran, ketulus-ikhlasan dan niat yang sungguh-sungguh.Ajaran inilah yang 
kemudian mempengruhi pemahaman umat Hindu tentang nilai kebenaran dalam suatu 
pelaksanaan yadnya.Konsep keindahan (sundaram) berkaitan dengan perasaan lango atau rasa 
terpesona saat menikmati keindahan dari suatu objek, serta merasakan adanya getaran dan 
penyatuan jiwa dengan objek tersebut. Dengan adanya kesucian dan kebenaran pada Pura Dalem 
Desa Pakraman Julah akan menciptakan suatu keindahan tersendiri. Demikian pula ketika saat 
piodalan tentunya terdapat beberapa hiasan yang dibuat oleh masyarakat Julah dengan sentuhan 
seni, kekidungan, serta lantunan mantra dapat memberikan getaran kesucian dan membangkitkan 
jiwa religius bagi masyarakat yang tangkil ke Pura Dalem yang berada di Desa Pakraman Julah, 
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng.  
3.3.3 Makna Keharmonisan 
Dalam ajaran agama Hindu hubungan yang harmonis bukan hanya diciptakan antar 
umat manusia, melainkan juga dengan Tuhan serta lingkungan dimana tempat kita 
berada.Pengamalan ajaran ini sesuai dengan konsep Tri Hita Karana (tiga penyebab 
kebahagiaan) yang terdapat dalam ajaran agama Hindu.  
Dalam penerapan ajaran Tri Hita Karana, keberadaan Pura Dalem di Desa Pakraman 
Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng diyakini oleh seluruh masyarakat Julah dapat 
menciptakan keharmonisan serta kedamaian baik antara manusia deng manusia, manusia dengan 
lingkungan, maupun manusia dengan sang pencipta.  
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IV. SIMPULAN 
Berdasarkan pada uraian penyajian hasil penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa kesimpulan, antara lain: 
1) Keberadaan Pura Dalem di Desa Pakraman Julah diyakini sudah ada sebelum Mpu 
Kuturan datang ke Bali mengadakan pasamuan untuk menyatukan sekte-sekte yang ada 
di Bali. Masyarakat Julah meyakini Pura Dalem ini digunakan sebagai media pemujaan 
terhadap leluhur serta dijadikan sebagai kekuatan masyarakat Julah untuk tidak mengela 
soroh atau golongan. Dengan tidak adanya perbedaan golongan masyarakat Julah 
berharap akan tercipta ketentraman dan kedamaian dilingkungan Desa Pakraman Julah. 
Adapun struktur dari Pura Dalem di Desa Pakraman Julah tidak menggunakan konsep 
Tri Mandala akan tetapi hanya terdiri dari satu komplek atau areal yang terdiri dari Pura 
Dalem Kawitan, Pura dalem Beneh/Bali, serta Pura Dalem Jawa yang digunakan untuk 
pemujaan terhadap leluhur masyarakat Julah. 
2) Fungsi Pura Dalem Julah adalah: (1) sebagai religi sebagai tempat pemujaan kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa serta leluhur orang Julah untuk mendapatkan keselamatan serta 
kesejahteraan dalam menjalankan kehidupan dalam sehari-hari, (2) sebagai media 
pemersatu umat Hindu yang ada di Desa Pakraman Julah yang sejak jaman dahulu tidak 
membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini terlihat dari keyakinan 
masyarakat Julah tidak mengenal soroh dan menggunakan Pura Dalem sebagai kekuatan 
untuk tidak mengenal golongan tersebut. (3) memiliki fungsi sosial yang terlihat dari 
setiap pelaksanaan kegiatan keagamaan selalu melibatkan Pengempon Pura. Pengempon 
Pura  memiliki kewajiban lahir dan batin dalam merawat serta menjalankan segala aturan 
yang ada di Pura DalemDesa Pakraman Julah. 
3) Makna yang terdapat dalam Pura Dalem di Desa Pakraman Julah sebagai Pura 
Kahyangan Tiga yaitu: (1) Makna Etika, terlihat dari berbagai praktek upacara 
keagamaan mencangkup perilaku pemujaan ketaatan dan hal-hal yang dilakukan 
masyarakat untuk menunjukan komitmen terhadap agam yang dianutnya, (2) makna 
estetika, yang memiliki tiga konsep penting yaitu konsep kesucian (Sivam) yang 
menyangkut nilai-nilai religius yang terdapat dalam Pura Dalem di Desa Pakraman 
Julah, konsep kebenaran (satyam) yang berkaitan dengan nilai kejujuran, ketulusan dan 
kesungguhan hati, serta konsep keindahan (sundaram) yang berkaitan dengan perasaan 
lango atau rasa terpesona saat menikmati keindahan, (3) Makna Keharmonisan, yang 
tentunya tidak terlepas dari ajaran Tri Hita Karana yang terdiri dari hubungan yang 
harmonis antara manusia dengan Tuhan, hubungan yang harmonis antara manusia dengan 
manusia, serta menjaga hubungan yang harmonis antara manusia dengan lingkungan 
areal Pura tanpa mengurangi tingkat kesucian dari Pura Dalem tersebut 
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